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ABSTRAK. Keseriusan pemerintah dalam memperbaiki dunia pendidikan tidak pernah main-main, upaya ini terlihat jelas pada pembelajaran anak usia dini. Penelitian ini bertujuan menjawab masalah tentang seharusnya dengan jumlah sentra yang sedikit, guru mampu memaksimalkan ragam/ jenis mainan, namun pada kenyataannya hal tersebut belum terjadi. Dijelaskan juga mengenai implementasi pembelajaran sentra serta mengetahui faktor yang mendukung dan atau menghambat implementasi pembelajaran sentra di Raudhatul Athfal Azzahra Way Jepara Lampung Timur. Desain pada penelitian ini ialah deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik observasi dan  wawancara. Data analisis menggunakan teknik kualitatif deskriptif. Hasil penelitian: implementasi pembelajaran sentra di Raudhatul Athfal Azzahra Way Jepara Lampung Timur ialah melalui lima sentra yaitu Sentra Persiapan, Sentra Seni, Sentra Balok, Sentra Bermain Peran, dan Sentra Bahan Alam. Tentunya banyak faktor penghambat dan pendukung selama proses perubahan pembelajaran ini namun menuai hasil yang signifikan dari kemampuan akademis dan karakter anak. Dimana anak lebih disiplin, antusias, bertanggung jawab, dan tingkat sosial anak meningkat.

Kata Kunci: model pembelajaran sentra, anak usia dini
ABSTRACT. The seriousness of the government in improving the world of education is never playing, this effort is clearly seen in early childhood learning. This study aims to answer the problem of how small the number of centers should be, the teacher is able to maximize the variety / types of toys, but in reality this has not happened yet. He also explained about the implementation of center learning and knowing the factors that support and or hinder the implementation of center learning in Raudhatul Athfal Azzahra Way Jepara, East Lampung. The design in this research is descriptive. Data collection was carried out using observation and interview techniques. The data were analyzed using descriptive qualitative techniques. The results of the study: the implementation of learning centers in Raudhatul Athfal Azzahra Way Jepara, East Lampung is through five centers, namely the Preparation Center, Art Center, Block Center, Role Playing Center, and Natural Material Center. Of course, there are many inhibiting and supporting factors during this learning change process, but it reaps significant results from the children's academic abilities and character. Where children are more disciplined, enthusiastic, responsible, and their social level increases.
Keyword: center learning model, early childhood

PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini menempati posisi penting dalam sejarah pendidikan dunia. Hal ini selaras dengan program pendidikan yang menjadi fokus perhatian pemerintah saat ini adalah pendidikan anak usia dini karena berdasarkan review kebijakan yang dilakukan UNESCO tahun 2005 menunjukkan bahwa angka partisipasi anak di pendidikan usia dini baru mencapai 20% (Rakhmalia, 2014).

Pendidikan AUD merupakan upaya pembinaan secara maksimal terhadap anak sejak usia nol hingga enam tahun, salah satu upaya yang dilakukan ialah dengan memberikan stimulasi pendidikan sejak dini untuk membantu tumbuh kembang anak secara jasmani dan rohani dalam rangka memberikan bekal kepada anak agar memiliki kesiapan memasuki pendidikan lanjut yaitu Sekolah Dasar (Hasan, 2009). 

Selama masa emas anak membutuhkan latihan melalui rangsangan atau stimulasi sejak dini untuk mendukung tumbuh kembangnya. Selain itu, masa emas merupakan waktu yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai karena pada masa ini 90% dari fisik otak anak sudah terbentuk (Nurjannah, 2018).

Pembelajaran anak usia dini merupakan proses interaksi antara anak, guru, orangtua ataupun orang dewasa yang berarti dalam suatu lingkungan untuk mencapai tugas perkembangannya. Interaksi yang dibangun tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.

Hal ini disebabkan  interaksi tersebut mencerminkan suatu hubungan di antara anak sehingga mereka akan memperoleh pengalaman yang bermakna dan memperlancar kegiatan selama proses belajar (Akbar, 2020).

Model pembelajaran anak usia dini berkaitan erat dengan penataan lingkungan belajar anak. Lingkungan belajar anak sangat berpengaruh, apa dan bagaimana anak dalam belajar. Lingkungan belajar yang direncanakan, dirancang, dan didesain sedemikian rupa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan belajar anak, kemauan bereksplorasi, bereksperimen, menyenangkan dan bermakna.

Sebab perkembangan anak bergantung dari faktor bawaan (potensi, bakat, minat) dan juga faktor lingkungan (alam, masyarakat, dan budaya) (Erzad, 2018). Adapun untuk mewujudkan sebuah lingkungan belajar yang sesuai harapan, maka lingkungan belajar tersebut perlu dikembangkan dengan berpedoman pada prinsip-prinsip berikut: (1) berorientasi pada optimalisasi perkembangan dan belajar anak, (2) merefleksikan selera anak (child’s taste), serta (3) berpijak pada efisiensi pembelajaran (Dinda Pratiwi Nuritasari, 2015). 

Model pembelajaran sentra adalah pendekatan pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya dilakukan di dalam lingkaran dan sentra bermain (Mustajab et al., 2021). Lingkaran adalah saat dimana pendidik duduk bersama anak dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakan kepada anak yang dilakukan sebelum dan sesudah bermain.

Tujuan pembelajaran sentra ini sebagai upaya menghadirkan anak ke dalam dunia nyata yang dikemas dalam bentuk sentra. Di sentra anak akan mencoba untuk menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan menerapkan ke dalam kehidupan sehari-hari (Mutiah, 2012).

Metode sentra dan lingkaran adalah metode yang digunakan untuk melatih perkembangan anak dengan menggunakan pendekatan bermain yang sering disebut sebagai playing with learn atau learning through play adalah main sensorimotor (fungsional), main peran, dan main pembangunan (Ar-Raisul, 2014).

Bermain sensori-motorik adalah menangkap rangsangan melalui penginderaan dan menghasilkan gerakan sebagai reaksinya. Anak usia dini belajar melalui panca inderanya dan melalui hubungan fisik dengan lingkungan mereka. Misalnya: mewarnai, menggunting, menganyam, dan meremas.

Bermain peran terdiri dari bermain peran makro dan bermain peran mikro. Anak bermain dengan benda untuk membantu menghadirkan konsep yang telah dimilikinya. Bermain konstruktif menunjukkan kemampuan anak mewujudkan pikiran, ide, dan gagasannya menjadi sebuah karya nyata. Ada dua jenis bermain konstruktif, yaitu bermain konstruktif sifat cair (air, pasir, spidol, dan lainnya) dan bermain konstriktif terstuktur (balok, lego, magic straw, dan lainnya).

Sentra bermain adalah zona atau tempat yang dilengkapi dengan seperangkat alat bermain, tempat anak-anak mengekplorasikan kegiatan bermain sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan anak didik dalam berbagai aspek untuk mengembangkan seluruh potensi dasar sesuai dengan tahap perkembangannya secara seimbang dan maksimal (Mutiah, 2012). 

Bermain menjadi kebutuhan dasar dan mempunyai nilai yang sangat penting bagi perkembangan anak, melalui permainan salah satu cara yang baik untuk merangsang perkembangan bahasa, kognitif, fisik, dan social  anak,  bermain  juga  bermanfaat untuk memicu  kreativitas, menanggulangi konflik, mengasah   panca   indera,  mencerdaskan otak, melatih empati, terapi, dan melakukan penemuan (Wiwik, 2017). Dengan bermain, proses belajar anak akan berjalan efektif sehingga akan memunculkan rasa senang dan nyaman tanpa paksaan dalam diri anak selama melakukan proses belajar sambil bermain sehingga memberikan hasil yang optimal (Mulyani, 2018). Apabila pemilihan tempat bermain sesuai/ tepat bagi anak, maka dapat meningkatkan semua aspek perkembangan salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran sentra. Model sentra berfungsi sebagai tempat kegiatan bermain bagi anak yang memberikan kesempatan untuk dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan melalui bermain tanpa tekanan dan paksaan dari guru (Ayu Asmah, 2018).

Namun, pada implementasi model pembelajaran sentra di RA Azzahra Way Jepara terlihat kurang maksimal dalam pelaksanaannya. Seharusnya dengan jumlah sentra yang sedikit, guru mampu memaksimalkan ragam/ jenis mainan, namun pada kenyataannya hal tersebut belum terjadi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana implementasikan model pembelajaran Sentra di RA Azzahra Way Jepara Lampung Timur.

METODe 
Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, subjek penelitian ini terdiri: kepala sekolah, guru sentra, dan anak didik yang berjumlah 15 usia 5-6 tahun di RA Azzahra Way Jepara Lampung Timur. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Analisis data yang terkumpul menggunakan analisis data Miles, Huberman, dan Saldana yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penyimpulan data. Selain itu, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber sebagai proses memantapkan kepercayaan (validitas/ kredibilitas). Penelitian dilakukan di RA Azzahra Way Jepara Lampung Timur pada bulan April 2021.

Hasil DAN PEMBAHASAN 
Model Pembelajaran Berbasis Sentra

Pembelajaran PAUD berbasis sentra merupakan model paling mutakhir yang dilaksanakan di lingkungan pendidikan anak usia dini dengan karakteristik utamanya memberikan pijakan (scaffolding) untuk membangun konsep, aturan, ide, dan pengetahuan anak serta konsep intensitas bermain (Eka Fitriana , Rini Riswanti, 2018). Model pembelajaran ini berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya berpusat di sentra bermain dan pada saat anak dalam lingkaran (Mulyasa, 2017).

Pembelajaran yang berpusat pada sentra dilakukan secara tuntas mulai awal kegiatan sampai akhir dan fokus oleh satu kelompok usia PAUD dalam satu sentra kegiatan. Setiap sentra mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis bermain yaitu bermain sensorimotor atau fungsional, bermain peran dan bermain konstruktif (membangun pemikiran anak) (Lailan, 2017).

Pembelajaran sentra dalam AUD merupakan pusat kegiatan pembelajaran dengan metode bermain sambil belajar. Integrasi pendidikan nilai-nilai kehidupan dirancang untuk mengembangkan seluruh potensi anak (“Efektifitas Pembelajaran Sentra Di Kecamatan Trowulan Mojokerto,” 2021).

Pembelajaran sentra atau lengkapnnya disebut BCCT merupakan suatu pembelajaran dalam penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini. Pembelajaran ini dikembangkan pertama kali oleh CCCRT (Creative Center for Childhood Research and Training) Florida, USA asuhan Pamela. Pada perkembangannya di Indonesia bernama BCCT (Beyond Center and Cyrcle Time) yang merupakan kegiatan main yang berpusat pada anak dan anak dibebaskan untuk melakukan aktivitas sehingga mampu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki (Sumiyati et al., 2021). BCCT (Beyond Center and Cyrcle Time) adalah suatu model pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dan merupakan perpaduan antara teori, pengalaman, dan praktik (Mandasari, 2013). 

Kegiatan pembelajaran BCCT menggunakan sentra-sentra bermain, antara lain: (1) Sentra Ibadah; (2) Sentra Main Peran; (3) Sentra Bahan Alam; (4) Sentra Balok; (5) Sentra Seni dan Kreativitas; (6) Sentra Musik; (7) Sentra Persiapan (Fitriyah, 2008). Jumlah dan nama sentra dalam perkembangan pendidikan saat ini dapat disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan sekolah (“Efektifitas Pembelajaran Sentra Di Kecamatan Trowulan Mojokerto,” 2021). 

Tujuan pendekatan dari BBCT atau Beyond Center and Circle Time yaitu : 1) Penanaman nilai-nilai dasar; anak merupakan individu yang baru mengenal dunia dan belum mengetahui tata krama, aturan, norma, sopan santun, dan sebagainya. Anak perlu dibimbing agar mampu memahami berbagai hal.

Usia dini merupakan saat yang sangat berharga untuk menanamkan nilai-nilai dasar dalam kehidupan yang meliputi: nilai-nilai agama, nilai-nilai etika, nilai-nilai moral, nilai-nilai nasionalisme, dan nilai-nilai sosial; 2) pengembangan kemampuan dasar, 3) Melejitkan potensi kecerdasan anak: kecerdasan sebagai kemampuan untuk dan menciptakan produk yang mempunyai nilai budaya dan pemecahan masalah (Iswantiningtyas & Wulansari, 2019).

Dalam mengoptimalkan perkembangan anak di sentra yang perlu diperhatikan adalah densitas dan intensitas. Densitas berkaitan dengan keragaman kegiatan yang disediakan (Sujiono, 2009). Sedangkan intensitas berkaitan dengan waktu yang diperlukan. Untuk membangun konsep dan memberikan gagasan pada peserta didik dalam model pembelajaran sentra, guru memberikan 4 pijakan. Pijakan (scaffolding process) adalah dukungan yang berubah-ubah yang disesuaikan dengan perkembangan untuk mencapai perkembangan yang lebih tinggi (Mutiah, 2012).

Ada 4 pijakan yang perlu dilakukan (Mulyasa, 2017): (a) Penataan lingkungan bermain dengan cara, guru menempatkan alat dan bahan bermain yang akan digunakan yang mencerminkan rencana pembelajaran yang telah dibuat sehingga tujuan peserta didik selama bermain dengan alat tersebut dapat dicapai; (b) Pijakan pengalaman sebelum main (15 menit) dengan cara: memberikan salam dan berdo’a, absensi, appersepsi, menyampaikan tema yang akan dibahas, menyampaikan aturan main; (c) Pijakan pengalaman selama bermain (60 menit) dengan cara, mengamati anak yang sedang melakukan kegiatan bermain, memastikan anak semua aktif mengikuti kegiatan, memberikan arahan dan bimbingan anak yang belum mampu, mendorong anak untuk melakukan kegiatan yang lain, mencatat perkembangan anak hasil melakukan kegiatan, memberi arahan/ bersiap-siap bahwa waktu bermain akan selesai, dan membereskan alat main yang telah digunakan; (d) Pijakan pengalaman setelah bermain (15 menit), dapat dilakukan dengan cara menanyakan kegiatan main yang telah dilakukan anak, tanya jawab kegiatan yang telah dilakukan, menanyakan perasaan selama melakukan kegiatan, dan penutup. 
Implementasi Model Pembelajaran Sentra di RA Azzahra Way Jepara Lampung Timur

Implementasi model pembelajaran sentra di RA Azzahra Way Jepara Lampung Timur sudah dilakukan selama empat tahun berjalan, yang sebelumnya proses pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan model pembelajaran klasikal. Setelah diadakan evalusi model pembelajaran klasikal dianggap kurang efektif dan efisien dalam mengembangkan semua aspek perkembangan anak. Perkembangan anak tidak terlihat optimal seperti halnya kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian dan kurang terbentuknya karakter anak. Oleh karena itu pengelola dan para guru mendesain model pembelajaran RA  Azzahra Way Jepara Lampung Timur menjadi model pembelajaran berbasis sentra. 

Sementara itu, model pembelajaran sentra yang telah diterapkan di RA Azzahra diantaranya: (a) Sentra Persiapan, Sentra persiapan menekankan pembelajaran tentang keaksaraan. Keaksaraan awal adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan kemampuan anak dalam menggunakan aksara atau membaca dan menulis yang dikuasai sebelum anak belajar membaca dan menulis. Mutiah menegaskan bahwa kegiatan yang dilakukan dalam sentra persiapan ialah dalam tahap membaca, menulis dan berhitung permulaan (Rahmawati, 2019).

Guru melengkapi media belajar di dalam sentra persipan berupa, flashcard angka dan huruf, konsep matematika, bahan mengurutkan, mengelompokkan, bentuk geometri dan lain-lain. (b) Sentra Seni, Sentra seni memfasilitasi kemampuan mengembangkan ide, gagasan anak dalam membuat berbagai karya, mengembangkan imajinasi/ kreativitas melalui metode proyek. Kegiatan yang dilakukan di sentra seni mengajak anak untuk selalu dapat aktif dan kreatif dalam menghasilkan suatu karya (Fitria et al., 2020).

Alat dan bahan yang digunakan antara lain: krayon, lem, kain flannel,manik-manik, kain perca, pasir, cat air,kuas dan sebagainya. (c) Sentra Balok, Sentra balok berisi berbagai macam balok dalam berbagai bentuk, warna, ukuran dan tekstur. Di sentra balok anak-anak mampu mengembangkan ide dalam kegiatan menyusun berbagai bentuk dengan balok, logika matematika, kemampuan berfikir dan pemecahan masalah.

Sentra balok menurut Saleh dan Wismiarti yaitu sentra yang dilengkapi berbagai balok bentuk geometri dengan berbagai ukuran dan tanpa warna, untuk menstimulasi anak menciptakan bentuk bangunan bervariasi yang terstruktur sesuai dengan ide atau gagasannya (Dhuriyatun Nasichah, 2017), (d) Sentra Bermain Peran, ialah anak bermain memerankan tokoh atau benda- benda sekitar sehingga dapat mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan kegaitan yang dilaksanakan (Farikha et al., 2018). Sentra bermain peran dibagi menjadi dua, makro dan mikro. Bermain peran makro (besar) anak memerankan kegiatan bermain sebagai model. Bermain peran mikro (kecil) anak menggunakan alat permainan/ aksesoris dalam memerankan permainan sesuai dengan tema yang sedang berlangsung, (e) Sentra Bahan Alam, sentra bahan alam menguatkan pengalaman belajar sains, di sentra bahan alam anak akan memiliki kesempatan menggunakan bahan main dengan berbagai cara sesuai pikiran dan gagasan masing-masing dengan hasil yang berbeda melalui penguatan fungsi panca indra.

Pembelajaran di sentra bahan alam menekankan kegiatan pembelajaran  menggunakan bahan-bahan yang ada dilingkungan sekitar dan merupakan salah satu cara yang dapat mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia dini  (Yunisari & Amsal Amri, 2016). Bahan yang digunakan adalah: tanah liat, pasir, air, batu-batuan, biji-bijian, berbagai jenis daun, batang dan lain-lainnya disesuaikan dengan kondisi lembaga. 
Pelaksanaan Pembelajaran Model Sentra di RA Azzahra Way Jepara Lampung Timur

Dalam pelaksanaannya model pembelajaran sentra yang dilakukan di RA Azzahra setiap guru bertanggung jawab pada 15 ( lima belas ) anak dengan moving class, sesuai dengan sentra gilirannya (Fauzia, 2020). Kegiatan yang dilakukan di sentra melalui tahapan pijakan diantaranya, pijakan penataan lingkungan main, pijakan sebelum bermain, pijakan saat bermain, pijakan setelah bermain.

Fatma Hernawati (2021) sebagai guru RA Azzahra Way Jepara Lampung Timur mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran dimulai dari pukul 07.30-11.00 WIB untuk hari Senin sampai hari Jumat, 

Adapun proses pelaksanaan pembelajaran pada RA Azzahra Way Jepara Lampung Timur secara garis besar mengacu pada enam tahapan, yakni kegiatan pembukaan, kegiatan shalat, mentoring dan tahfidz, istirahat dan makan, kegiatan inti/sentra, dan kegiatan penutup. Adapun lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

Pertama, kegiatan pembukaan. Kegiatan pembukaan dimulai pada pkl. 07.30-08.00 WIB. Adapun kegiatan meliputi; salam, greeting, dan menyanyi lagu-lagu yang disesuaikan dengan tema.

Kedua, sholat dhuha dilaksanakan pada pkl. 08.00-08.15 WIB dilanjutkan dengan berdzikir bersama dengan membaca tasbih, tahmid, takbir, do’a kedua orang tua dan muroja’ah surat-surat pendek. Perlengkapan yang digunakan diantaranya; sajadah, mukena,sarung, peci.

Ketiga, kegiatan motorik kasar di luar ruangan dilaksanakan pada pkl. 08.15-09.00 WIB. Tujuannya untuk mempersiapkan kesiapan mental anak sebelum mengikuti kegiatan inti di setiap sentra dan menstimulasi perkembangan motorik kasar anak. perkembangan motorik kasar pada anak sangat penting sebab perkembangan motorik kasar yang tidak sempurna akan berdampak pada kurangnya kepercayaan diri anak serta menimbulkan ketidakstabilan emosional pada anak yang dikarenakan dari rasa rendah diri yang dialami oleh anak (Farida, 2016).

Keempat, Istirahat dan makan. Kegiatan tersebut dilaksanakan pkl. 09.00-09.30, diawali dengan kegiatan makan bersama dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) meliputi ; makan, wastafel, sabun, lap tangan, bekal makanan anak (bawa sendiri dari rumah) serta perlengkapan makan dan minum kemudian dilanjutkan dengan istirahat bermain bebas di luar ruangan dilengkapi dengan permainan outdoor.

Kelima, kegiatan Inti/ sentra. Kegiatan inti/ sentra berlangsung selama satu jam tiga puluh menit, yakni dimulai pada pkl. 09.30-11.00 WIB oleh guru sentra pada masing-masing kelas sentra. Pembelajaran di dalam sentra dilaksanakan melalui empat pijakan, yaitu pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan saat main, dan pijakan sesudah main. 

Pijakan lingkungan main adalah bantuan guru dalam penataan alat main yang akan digunakan (Setyowati, 2019), guru dan anak menyiapkan tempat main dan jumlah ragam main. Pijakan sebelum main meliputi salam, doa, bercakap-cakap mengupas tema, membacakan aturan dan harapan main, meliputi; perhatikan, bergantian, pilih mainan, mainkan, perlihatkan, rapikan, disiplin, sayang guru dan teman. Pijakan saat main meliputi observasi, memotivasi dan mengevaluasi (Yennizar & Hikmah, 2020).

Anak-anak berperan aktif dalam menyelasaikan kegiatan tersebut. Pijakan setelah main yaitu recalling, yakni evaluasi dan review, membaca doa penutup majelis. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan kondisi sentra dan tema yang sedang berlangsung.

Pijakan merupakan upaya pembelajar untuk membimbing siswa dalam upayanya mencapai keberhasilan. Dorongan guru sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa ke jenjang lebih tinggi menjadi optimum (Mujiati, 2019).
Hasil Implementasi Model Pembelajaran Sentra

Berdasarkan hasil implemetasi model pembelajaran sentra yang dilakukan di RA Azzahra ada berbagai faktor yang mendukung keberhasilan dan menghambat dalam pelaksanaannya diantaranya dapat dikelompokkan dalam beberapa faktor, yaitu faktor kepala sekolah, pendidik, anak didik dan fasilitas.

Pertama, dilihat dari faktor kemampuan kepala sekolah, mampu memberikan pelatihan-pelatihan tentang metode sentra, tentang materi ke-PAUD-an dan evaluasi pembelajaran secara berkesinambungan melalui rapat rutin yang diadakan seminggu sekali. 

Kedua, faktor dari pendidik, mampu mengajar dengan baik menggunakan model sentra dengan didukung fasilitas dan kegiatan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh kepala sekolah. Adapun faktor penghambat dari guru ialah kurangnya ide kreatif dalam memberikan kegiatan yang beragam disetiap sentra dan lemahnya dalam penyusunan dan pengisian rencana pembelajaran (RPPM/RPPH) sehingga menghambat proses terlaksananya pembelajaran.

Ketiga, keberhasilan anak didik terlihat dalam perubahan karakter anak berkembang sangat baik diantaranya anak lebih disiplin, mandiri, bertanggung jawab, antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, dan sifat sosial anak lebih meningkat. 

Keempat, Fasilitas merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran, namun hasil penelitian menunjukkan bahwasanya kurangnya kelengkapan APE didalam setiap sentra, terlihat di sentra seni tidak terdapat alat musik yang bisa digunakan sebagai sarana mengembangkan aspek kreativitas anak. 

Kesimpulan 
Model pembelajaran sentra yang dilakukan di RA Azzahra tergolong sudah baik dalam pelaksanaanya. Pendidikan karakter anak terlihat sangat berkembang dengan diterapkannya model pembelajaran sentra diantaranya anak lebih disiplin, mandiri, bertanggung jawab, antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, dan sifat sosial anak lebih meningkat. Namun, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki diantaranya; Kelengkapan APE dan lemahnya kreativitas guru.
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